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Abstrak 

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan dengan menggunakan model 4D. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengembangkan E-LKPD berbasis pendekatan kontekstual yang valid dan praktis. Materi pada E-

LKPD yang dikembangkan yaitu materi aritmetika sosial. Subjek penelitian ini adalah 9 orang peserta 

didik kelas VII SMPN 3 Bangkinang dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan angket. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan E-LKPD materi aritmetika sosial berbasis 

pendekatan kontekstual valid dan praktis. Persentase rata-rata penilaian validator untuk keempat E-LKPD 

yaitu 88,40% dengan kriteria sangat valid. Selanjutnya persentase rata-rata penilaian peserta didik untuk 

keempat E-LKPD yaitu 90,57% dengan kriteria sangat praktis. 
 

Kata kunci: Aritmetika sosial; E-LKPD; kemampuan pemecahan masalah matematis; pendekatan 

kontekstual. 

 

Abstract 

This development research was carried out using a 4D model. The purpose of this research is to develop 

an E-LKPD based on a valid and practical contextual approach. The material in the developed E-LKPD 

is social arithmetic material. The subjects of this study were 9 class VII students of SMPN 3 Bangkinang 

with data collection techniques in the form of interviews and questionnaires. The results of the research 

show that the development of E-LKPD on social arithmetic material based on a contextual approach is 

valid and practical. The average percentage of validator ratings for the four E-LKPD is 88.40% with 

very valid criteria. Furthermore, the average percentage of student assessment for the four E-LKPD is 

90.57% with very practical criteria. 

 

Keywords: Contextual approach; E-LKPD; mathematical problem solving abilities; social arithmetic 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan pemecahan masalah 

matematis (KPMM) penting untuk 

dikuasai peserta didik sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Amam (2017) 

dimana KPMM dapat dilatih dan 

dikembangkan, sehingga diharapkan 

peserta didik mampu menyelesaikan 

masalah nyata paska menempuh 

pendidikan formal. KPMM merupakan 

tujuan umum dan jantung dari 

pembelajaran matematika (Fitria, 2018).  

Banyak penelitian yang telah 

dilakukan untuk menilai KPMM peserta 

didik, diantaranya dilakukan oleh R. 

Lestari & Effendi (2021) yang telah 
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menganalisis KPMM peserta didik SMP 

mengungkapkan bahwa KPMM peserta 

didik tergolong rendah, dimana jawaban 

peserta didik cenderung tidak 

menggunakan langkah-langkah umum 

pemecahan masalah. Kemudian Suraji 

et al., (2018) juga telah melakukan 

penelitian untuk menganalisis KPMM 

peserta didik SMP dimana didapati 

bahwa KPMM peserta didik masih 

rendah. Hal ini terlihat dari kesalahan 

peserta didik dalam memilih strategi 

dan masih belum tepat dalam 

mengemukakan hasil penyelesaian 

masalah matematika pada soal adalah. 

Penelitian lainnya yaitu yang dilakukan 

Annisa et al., (2021) pada peserta didik 

SMPN 03 Bangkinang yang 

menganalisis KPMM peserta didik 

didapati hasil bahwa perhitungan yang 

dilakukan peserta didik masih keliru 

dan kurang teliti dan peserta didik 

cenderung mengabaikan tahap 

memeriksa kembali hasil. 

Safitri (2018) mengungkapkan 

kemandirian belajar dan motivasi 

menjadi faktor yang dapat 

mempengaruhi KPMM peserta didik. 

Salah satu pendekatan yang bisa 

menjadi alternatif dalam memberikan 

dampak positif pada KPMM peserta 

didik adalah pendekatan kontekstual. 

Arta et al., (2020) menyatakan 

peningkatan minat dan motivasi dapat 

terjadi dalam pembelajaran yang 

mengaitkan langsung dengan sesuatu 

hal yang dialami peserta didik dalam 

pendekatan kontekstual dalam 

memahami materi matematika. 

Selanjutnya pemilihan bahan ajar 

oleh guru juga dapat mempengaruhi 

kesuksesan pembelajaran, salah satunya 
adalah LKPD. Prastowo (Lathifah et al., 

2021) mengungkapkan LKPD lebih 

mengaktifkan peserta didik, namun 

meminimalkan peran pendidik. Seiring 

perkembangan zaman, teknologi 

semakin dimanfaatkan untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran. 

Guru dapat mengembangkan bahan ajar 

digital dengan inovasi teknologi saat ini 

untuk meningkatkan kualitas pembe-

lajaran salah satunya satunya yaitu 

LKPD menjadi LKPD elektronik (E-

LKPD). Apriliyani & Mulyatna (2021) 

mengungkapkan bahwa E-LPKD adalah 

lembar kerja berbentuk elektronik yang 

dapat digunakan menggunakan laptop 

atau smartphone dimanapun dan kapan 

pun. Danial et al., (2022) mengung-

kapkan LKPD elektronik (E-LKPD) 

dapat diakses kapanpun saat peserta 

didik ingin belajar.Pada pembelajaran 

matematika penggunaan E-LKPD 

memberikan dampak pembelajaran jadi 

lebih menyenangkan, interaktif, 

membuka kesempatan untuk berlatih 

dan memotivasi peserta didik dalam 

belajar (Puspita & Dewi, 2021). Vonna 

et al., (2022) mengungkapkan bahwa 

saat minat belajar berkurang, E- LKPD 

dapat menjadi sarana yang menarik 

yang menjadi pilihan dalam pembe-

lajaran. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti mengembangkan LKPD dengan 

alternatif yang berbeda, dimana 

memungkinkan peserta didik untuk 

mengakses LKPD dimana saja, artinya 

LKPD yang akan dikembangkan berupa 

E-LKPD yang berbentuk elektronik. 

Berdasarkan uraian yang telah dipapar-

kan tersebut, peneliti merasa perlu 

mengembangkan E-LKPD berbasis 

pendekatan kontekstual untuk memfasi-

litasi KPMM peserta didik materi 

aritmetika sosial yang valid dan praktis. 

 

METODE PENELITIAN  

Model pengembangan yang 

digunakan yaitu model 4D dari 

Thiagarajan dimana terdiri dari empat 

tahap yaitu Define, Design, Develop, 

dan Disseminate (dalam L. Safitri et al., 

2022). Pada penelitian ini tahap define 
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terdiri dari  (1) analisis awal akhir; (2) 

analisis peserta didik; (3) analisis 

konsep; (4) analisis tugas; (5) 

perumusan tujuan pembelajaran; tahap 

design terdiri dari (1) penyusunan 

standar tes; (2) pemilihan media; (3) 

pemilihan format; (4) rancangan awal; 

selanjutnya pada tahap  develop peneliti 

mengadaptasi tahap evaluasi formatif 

dari Tessmer yaitu (1) self evaluation; 

(2) expert review (Uji Pakar); (3) one-

to-one; dan (4) small group; dan tahap 

terakhir yaitu disseminate. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara dan 

angket. E-LKPD dianalisis kevalidan 

dan kepraktisannya dengan menggu-

nakan lembar validasi dan angket 

respon peserta didik yang berbentuk 

angket skala likert dengan 5 pilihan 

jawaban. Berdasarkan angket tersebut 

kemudian dientukan jumlah skor dari 

masing-masing angket yang telah diisi 

kemudian diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria tingkat kevalidan dan 

kepraktisan E-LKPD. Lembar validasi 

diberikan kepada tiga validator untuk 

menilai kevalidan E-LKPD. Pedoman 

interpretasi data kevalidan E-LKPD, 

dimana minimal berada pada kategori 

valid disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Interpretasi hasil uji validitas 

No Interval Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Valid 

2 61% - 80% Valid 

3 41%-60% Cukup Valid 

4 21% - 40% Kurang Valid 

5 0% - 20% Tidak Valid 

Sumber: Riduan (dalam Hidayat & 

Irawan, 2017) 

 

Penelitian dilakukan pada SMPN 

3 Bangkinang dengan sampel untuk 

small group yaitu kelas VII B sebanyak 

9 orang. Pada tahap small group akan 

didapatkan penilaian praktikalitas E-

LKPD dari pengisian angket respon 

peserta didik. Data yang diperoleh 

kemudian diinterpretasikan, di mana 

minimal berada pada kategori praktis 

disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Interpretasi hasil uji kepraktisan 

No Interval Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Praktis 

2 61% - 80% Praktis 

3 41%-60% Cukup Praktis 

4 21% - 40% Kurang Praktis 

5 0% - 20% Tidak praktis 

Sumber: Riduan (dalam Hidayat & 

Irawan, 2017)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan E-LKPD materi 

aritmetika sosial berbasis pendekatan 

kontekstual untuk memfasilitasi KPMM 

peserta didik SMP ini menggunakan 

model 4D. 

1. Tahap Define 

Pada tahap ini peneliti 

memperoleh informasi bahwa KPMM 

peserta didik masih rendah, khususnya 

pada materi aritmetika sosial. Peserta 

didik seringkali pasif dan kurang 

mandiri dalam proses pembelajaran. 

Solusi yang ditemukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan 

mengembangkan E-LKPD. Purnama & 

Suparman (2020) tujuan awal E-LKPD 

dikembangkan agar peserta didik 

terdorong untuk belajar secara mandiri. 

E-LKPD yang akan dikembangkan 

adalah E-LKPD materi aritmetika sosial 

berbasis pendekatan kontekstual dimana 

menurut Anggraini et al., (2022) lembar 

kerja berbasis pendekatan kontekstual 

cukup efektif dalam meningkatkan 

KPMM peserta didik.  

 

2. Tahap Design 

Pada tahap ini dihasilkan 

visualisasi rancangan awal E-LKPD 

yang di dalamnya mencakup judul, 
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kolom identitas, kompetensi dasar, 

indikator, petunjuk belajar, dan langkah 

kerja. Langkah kerja pada E-LKPD 

mengarah pada tujuh komponen 

pendekatan kontekstual, dimana setiap 

tahapannya bertujuan untuk melatihkan 

KPMM sesuai dengan tahapan-tahapan 

KPMM yang telah ditetapkan. Jumlah 

E-LKPD yang dirancang ialah sebanyak 

4 E-LKPD yang siap di validasi oleh 

ahli. 

 

3. Tahap Development 

Evaluasi prototype 1 dimulai 

dengan tahap self evaluation kemudian 

dilanjutkan tahap expert review dimana 

E-LKPD materi aritmetika sosial yang 

telah dirancang divalidasi oleh tiga 

orang validator. Berikut pada tabel 3 

adalah hasil validasi keempat E-LKPD 

berdasarkan penilaian yang diberikan 

ketiga validator: 

 

Tabel 3. Hasil validasi E-LKPD 

Aspek Indikator yang dinilai 
Persentase 

Rata-Rata  
Keterangan 

Face validity  Kelayakan Penyajian 88,75% Sangat Valid 

Kelayakan kegrafisan 86,25% Sangat Valid 

Kejelasan bahasa (kebahasaan) 90% Sangat Valid 

Content Validity  Isi 90% Sangat Valid 

Construct Validity  Kesesuaian dengan Pembelajaran 

Berbasis Pendekatan Kontekstual 

86,67% Sangat Valid 

Membina kemampuan pemecahan 

masalah 

88,75% Sangat Valid 

Rata-Rata 88,40% Sangat Valid 

 

Berikut adalah saran dari validator 

untuk penyempurnaan E-LKPD: 

a. Validator memberikan saran untuk 

memilih warna tulisan yang kontras 

dengan latar E-LKPD. Tampilan dari 

e-LKPD sebelum dan sesudah 

perbaikan tersaji secara berturut-turut 

disajikan pada Gambar 1 dan 

Gambar 2. 

 

  
Gambar 1. Warna Tulisan E-LKPD Sebelum Revisi 
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Gambar 2. Warna tulisan E-LKPD setelah revisi 

 

b. Validator memberikan saran untuk 

memperbaiki tata letak atau format 

pada E-LKPD. Peneliti kemudian 

merubah beberapa tata letak pada E-

LKPD dimana komponen masya-

rakat belajar sebaiknya dimunculkan 

dan digabung dengan kegiatan 

bertanya. Tampilan dari tampilan 

sebelum dan sesudah perbaikan dapat 

dilihat secara berturut-turut pada 

Gambar 3 dan Gambar 4.  

 

 
Gambar 3. Sebelum revisi 

 
Gambar 4. Setelah revisi 

 

c. Validator memberikan saran untuk 

tahapan merencanakan dalam perma-

salahan matematis bukan hanya 

menentukan rumus yang cocok, tapi 

sebaiknya peserta didik dituntut 

merencanakan permasalahan mate-

matis yang menyeluruh. Peneliti 

kemudian memperbaiki kalimat 

pertanyaan dan perintah untuk 

tahapan membuat rencana pada E-

LKPD. Adapun hasil sebelum dan 

sesudah perbaikan secara berturut-

berturut tersaji pada Gambar 5 dan 

Gambar 6. 
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             Gambar 5. Sebelum revisi                             Gambar 6. Setelah revisi 

 

Selanjutnya dilakukan tahap one-

to-one yaitu uji keterbacaan kepada 3 

orang peserta didik. Pada tahap ini 

kendala yang disampaikan peserta didik 

adalah peserta didik kurang memahami 

perintah pada poin 3 yang ada pada E-

LKPD 1 halaman 3. Selanjutnya, 

dilakukan perbaikan kalimat agar lebih 

mudah dipahami peserta didik. Setelah 

merevisi E-LKPD dilanjutkan ke 

tahapan small group. 

Pada tahap small group dilakukan 

ujicoba kepada 9 peserta didik. Peserta 

didik tampak bersemangat dan antusias 

pada saat pembelajaran dengan meng-

gunakan E-LKPD. Diakhir pembelaja-

ran peserta didik mengisi angket respon 

untuk melihat kepraktisan E-LKPD 

dimana hasilnya disajikan pada Tabel 4. 
 

 

 

Tabel 4. Hasil angket respon peserta didik terhadap E-LKPD 

Aspek 
E-LKPD Rata-

Rata 
Keterangan 

1 2 3 4 

Kemudahan dalam 

penggunaan E-LKPD 

92,22% 87,22% 89,44% 91,67% 90,14% 
Sangat Praktis 

Penyajian E-LKPD 92,96% 92,22% 90,37% 90,37% 91,48% Sangat Praktis 
Keterbacaan 91,11% 91,11% 91,85% 87,41% 90,37% Sangat Praktis 

Waktu 92,22% 87,78% 86,67% 94,44% 90,28% Sangat Praktis 

Rata-Rata 92,13% 89,58% 89,58% 90,97% 90,57% Sangat Praktis 

 

Saran atau masukan diberikan 

peserta didik meskipun E-LKPD ber-

kategori sangat praktis guna untuk 

menyempurnakan E-LKPD. Berdasar-

kan saran peserta didik, beberapa item 

petunjuk ditambahkan agar memper-

jelas cara penggunaan E-LKPD. 

Adapun secara berturut hasil sebelum 

dan sesudah revisi E-LKPD disajikan 

secara berturut-turut pada Gambar 7 dan 

8.
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                  Gambar 7. Sebelum revisi            Gambar 8. Setelah revisi 

 

4. Tahap Disseminate 

Berdasarkan tahapan yang telah 

dilakukan, E-LKPD dinyatakan valid 

berdasarkan nilai kevalidan yang 

diberikan oleh validator dan praktis 

berdasarkan nilai kepraktisan yang 

diberikan oleh peserta didik. Penelitian 

ini sejalan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya terkait pengembangan E-

LKPD untuk memfasilitasi KPMM, 

seperti Vonna et al., (2022) dan Indriani 

et al., (2022) yang mendapati hasil 

bahwa E-LKPD sangat valid dan praktis 

untuk memfasilitasi KPMM peserta 

didik. 

Selanjutnya pada tahap disse-

minate dilakukan penyebarluasan 

melalui pembuatan artikel yang 

diterbitkan ke jurnal. E-LKPD juga 

disebarkan dengan cara share E-LKPD 

lewat liveworksheet itu sendiri yang 

artinya E-LKPD bisa diakses oleh siapa 

saja. Penyebarluasan selanjutnya juga 

dilakukan dengan memberikan link E-

LKPD materi aritmetika sosial berbasis 

pendekatan kontekstual yang sudah 

dikembangkan secara langsung kepada 

sekolah lain yaitu SMP Tahfidz Al-

Karim Boarding School. 

E-LKPD yang dihasilkan 

memiliki beberapa kelebihan, yaitu 

mudah digunakan, dapat diakses kapan 

saja menggunakan internet, tampilan E-

LKPD menarik, dan dapat memotivasi 

dan meningkatkan semangat belajar 

peserta didik. Namun demikian ditemu-

kan pula beberapa kekurangan yaitu 

Liveworkhsheet tidak memiliki equation 

dan penggunaan E-LKPD dengan 

bantuan liveworkhsheet lebih baik 

menggunakan laptop daripada smart-

phone agar lebih leluasa dan lebih 

cepat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Penelitian ini menghasilkan 

produk E-LKPD materi aritmetika 

sosial berbasis pendekatan kontekstual 

untuk memfasilitasi KPMM peserta 

didik SMP yang valid dan praktis. E-

LKPD dikatakan valid dan praktis 

setelah melalui proses validasi oleh tiga 

orang validator dan peserta didik kelas 

VII untuk menilai kepraktisan E-LKPD 

yang dikembangkan. 

Saran yang peneliti berikan dari 

penelitian ini yaitu liveworkhsheet tidak 

memiliki equation, sehingga jika 
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peneliti berikutnya ingin mengem-

bangkan E-LKPD dengan bantuan 

liveworkhsheet sebaiknya memilih 

materi yang tidak memerlukan rumus 

terlalu banyak. 
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